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Abstrak 
Recombinant Growth Hormone (rGH) merupakan salah satu metode alternatif untuk mengatasi masalah 
pertumbuhan dan tingginya kebutuhan pakan dalam budidaya ikan nila.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pertumbuhan, nisbah konversi pakan dan sintasan benih ikan nila (O. niloticus) yang 
diberikan rGH melalui metode kombinasi perendaman dan pakan buatan. Ikan uji yang digunakan yaitu 
benih ikan nila ukuran 2-3 cm sebanyak 480 ekor dengan lama pemeliharaan 40 hari. Ikan dipelihara pada 
wadah plastik bening dengan volume 10 L yang diisi air sebanyak 8 L dengan padat tebar 40 ekor setiap 
wadahnya. Ikan diberi pakan buatan dengan dosis 5% dari bobot tubuh. Penelitian ini menggunakan 
rancangan acak lengkap yang terdiri atas 4 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan, yaitu A (kontrol), 
B (perendaman), C (pakan), dan D (kombinasi perendaman + pakan). Aplikasi rGH ke pakan buatan 
komersil dengan dosis 30 mL rGH dalam satu kg pakan, sementara untuk perendaman dengan dosis 100 
mL larutan rGH untuk 120 ekor ikan dalam 10 L air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  perlakuan 
perendaman + pakan rGH memberikan hasil yang terbaik, yaitu pertumbuhan spesifik sebesar 5,29 %/hari, 
nisbah konversi pakan sebesar (0,77 ± 0,02) dan sintasan 92,50%. Pemberian rGH dengan kombinasi 
perendaman dan oral berpotensi dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya dalam budidaya ikan 
nila. 
 
Kata penting: Ikan nila, recombinant growth hormone (rGH), pertumbuhan spesifik, efisiensi pakan, 

sintasan 
 
 

Abstract 
Recombinant Growth Hormone (rGH) is an alternative method to overcome growth problems and high feed 
requirements in tilapia aquaculture. The study aims to evaluate the growth, feed conversion ratio, and 
survival of tilapia (O. niloticus) fry given rGH through a combination of immersion and artificial feed 
methods. The test fish used were tilapia seeds measuring 2-3 cm as many as 480 individuals with 40 days 
of maintenance. Fish were kept in clear plastic containers with a volume of 10 L filled with 8 L of water 
with a stocking density of 40 fish per container. Fish were given artificial feed at a dose of 5% of body 
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weight. This study used a completely randomized design consisting of four treatments with three 
replications each, namely A (control), B (immersion), C (feed), and D (combination of immersion + feed). 
Application of rGH to commercially made feed with a dose of 30 mL of rGH in one kg of feed, while 
immersion with a dose of 100 mL of rGH solution for 120 fish in 10 L of water. The results showed that 
the immersion treatment + rGH feed gave the best results: specific growth of 5.29% day-1, feed conversion 
ratio of (0.77 ± 0.02) and survival rate of 92.50%. Provision of rGH with a combination of immersion and 
oral can increase productivity and cost-efficiency in tilapia aquaculture. 
 
Keywords: Nile tilapia, Recombinant growth hormone (rGH), specific growth, feed efficiency, survival rate. 
 
 
Pendahuluan 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) meru-

pakan salah satu ikan air tawar yang banyak 

diminati masyarakat, karena kandungan gizi 

dan protein masing-masing 17,7% dan 1,3% 

berturut-turut (Putri et al. 2012). Indonesia 

merupakan negara produsen kedua dalam 

budidaya ikan nila setelah Cina dengan hasil 

1,22 juta ton pada tahun 2018 sekaligus 

menyumbangkan 20,3% dari total ikan nila di 

dunia (Miao & Wang 2020). Hal ini 

menyebabkan ikan nila menjadi salah satu 

komoditas dan target utama dalam pemba-

ngunan perikanan budidaya serta diharapkan 

dapat mempercepat program industrialisasi 

perikanan (Hadie et al. 2018) dengan target 

produksi tahun 2021 sebanyak 1.790.000 ton 

berdasarkan Keputusan  Dirjen Perikanan 

Budidaya No. 272/KEP-DJPB/2020 tanggal 

30 Juli 2020 (Jayadi et al. 2021). Salah satu 

permasalahan dalam budidaya ikan nila yaitu 

kebutuhan pakan yang sangat tinggi. Pakan 

yang diberikan hanya 25% yang dikonversi 

sebagai hasil produksi dan yang lainnya 

terbuang sebagai limbah (Suryaningrum 

2012). Hal ini sangat memengaruhi biaya 

dalam usaha budidaya. Karena itu peman-

faatan pakan secara maksimal dan penye-

rapan pakan yang baik sangat memengaruhi 

pertumbuhan dan sintasan ikan. Selain itu 

jumlah pakan akan dimanfaatkan secara efi-

sien. Salah satu alternatif untuk mengatasi 

masalah ini adalah penggunaan recombinant 

growth hormone (rGH) (Ihsanudin et al. 

2014). 

Pakan ditambahkan rGH merupakan 

inovasi teknologi di bidang perikanan yang 

memiliki potensi sebagai pakan suplemen 

yang diharapkan dapat meningkatkan laju 

pertumbuhan pada ikan budidaya (Atmojo et 

al. 2017). Keuntungan penggunaan pakan 

rGH yaitu dapat menekan biaya produksi, 

jumlah pakan yang digunakan akan diman-

faatkan secara efisien (Apriliana et al. 2017) 

dan salah satu alternatif untuk meningkatkan 

pertumbuhan secara signifikan (Lesmana 

2010). Pemanfaatan rGH terbukti dapat mem-

percepat pertumbuhan ikan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti (Alimuddin et al. 

2014). Hal ini disebabkan peran hormon 

pertumbuhan (GH) yang diproduksi oleh 

kelenjar pituitari tersebut digantikan oleh 

rGH yang diproduksi menggunakan bakteri 

Escherichia coli (Laksana et al. 2013). Selain 

itu rGH juga dapat merangsang pembentukan 

dan pembelahan sel pada berbagai sel dan 

jaringan (Alimuddin et al. 2014). Hormon 

rGH telah dihasilkan dari 4 jenis ikan yaitu 
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ikan gurami (Osphronemus goramy), ikan 

nila (Oreochromis niloticus), ikan mas 

(Cyprinus carpio), dan ikan kerapu kertang 

(Epinephelus lanceolatus); namun tingkat 

bioaktivitasnya berbeda-beda (Hayuningtyas 

& Kusrini 2016). Namun dari keempat jenis 

hormon rGH ini yang menghasilkan produksi 

tertinggi pada bakteri E. coli adalah rGH ikan 

kerapu kertang (rEIGH) (Alimuddin et al. 

2010). Selain itu bioaktivitas rGH ikan 

kerapu kertang jauh lebih baik dan memiliki 

sifat yang universal, artinya tidak hanya 

bekerja pada satu spesies saja tetapi dapat 

bekerja pada spesies yang lain (Ihsanuddin et 

al. 2014). Penggunaan protein rGH pada ikan 

merupakan prosedur yang aman untuk 

meningkatkan produktivitas atau pertumbuh-

an pada organisme yang diberi, rGH aman 

untuk dikonsumsi karena tidak termasuk 

dalam genetically modified organism (GMO) 

(Acosta et al. 2007), dan tidak diwariskan 

pada keturunan selanjutnya (Habibi et al. 

2003). Pertumbuhan ikan budidaya yang 

cepat akan memengaruhi waktu pemeliharaan 

dan jumlah kebutuhan pakannya (Permana et 

al. 2015). Selain itu jika pakan dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dan penye-

rapan pakan yang baik juga dapat mening-

katkan sintasan karena rGH dapat mening-

katkan daya tahan tubuh terhadap penyakit 

(Zulfikar et al. 2018).  

Penggunaan rGH dapat dilakukan mela-

lui beberapa metode salah satunya melalui 

oral. Pengaruh rGH terhadap konversi pakan 

telah diteliti oleh beberapa peneliti seperti 

pada ikan nila larasati menggunakan metode 

oral (boosting oral) dengan pemberian pakan 

selama interval 3 hari menghasilkan konversi 

pakan 0,68±0,01 (Ihsanuddin et al. 2014), 

pada ikan kerapu cantang (Epinephelus 

fuscoguttatus-lanceolatus) melalui metode 

oral menghasilkan konversi pakan dengan 

nilai 1,27±0,16 (Hendriansyah et al. 2018) 

dan pada ikan wader bintik-dua (Barbodes 

binotatus) melalui metode oral dengan dosis 

2 mgkg-1 pakan juga menghasilkan nilai 

konversi pakan terendah yaitu 1,32 ±0,13 

pakan (Sutarjo et al. 2020). Aplikasi hormon 

rekombinan pertumbuhan melalui pakan da-

pat menghabiskan hormon pertumbuhan 

lebih banyak dibandingkan dengan metode 

perendaman, akan tetapi pemberian rGH me-

lalui pakan komersial dapat dilakukan semen-

jak stadia larva sampai ikan dewasa, semen-

tara perendaman hanya dapat digunakan pada 

stadia larva (Hayuningtyas & Kusrini 2016). 

Pengembangan budidaya ikan nila, masih 

perlu dioptimalkan dalam efisiensi pakan dan 

pengaruhnya terhadap sintasan agar pro-

duksinya semakin meningkat. Salah satu 

metode yang dapat dilakukan dalam peman-

faatan efisiensi pakan dan dapat mening-

katkan sintasan adalah melakukan kombinasi 

metode perendaman dan pakan. Pemberian 

rGH dengan mengkombinasikan metode 

perendaman dan pakan (boosting oral) masih 

jarang dilakukan seperti yang dilakukan oleh 

Alimuddin et al. (2014) pada ikan sidat 

(Anguilla bicolor bicolor) dan ikan cupang 

alam (Betta imbellis) (Hayuningtyas & 

Kusrini 2016). Menurut Moriyama & Hiroshi 

(1990), aplikasi hormon rekombinan pertum-
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buhan melalui pemberian pakan dan peren-

daman merupakan metode yang paling 

aplikatif dalam skala besar. Hingga saat ini 

belum ada penelitian terkait kombinasi 

metode pemberian perendaman dan pakan 

dengan menggunakan rGH pada benih ikan 

nila untuk meningkatkan pemanfaatan efisi-

ensi pakan dan meningkatkan sintasan. 

Karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan spesifik, nisbah 

konversi pakan dan sintasan benih ikan nila 

(O. niloticus) yang diberikan rGH melalui 

metode kombinasi perendaman dan pakan 

rGH (boosting oral). 

 

Bahan dan metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April-Mei 2021 di Hatchery Fakultas Ilmu 

Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Hasanuddin. 

 

Pakan uji dan rGH 

Pakan yang digunakan adalah pakan 

buatan komersial dengan kandungan protein 

39%, lemak 5%, serat 6%, abu 12%, dan 

kadar air 10%, sedangkan rGH yang digu-

nakan berbentuk bubuk yang dikembangkan 

oleh Alimuddin et al. (2010). Dosis rGH yang 

digunakan sebanyak 1 g/kg pakan. Tahapan 

persiapan rGH sebelum diaplikasikan adalah 

pertama dilarutkan ke larutan NaCl 0,95% 

sebanyak 1 L dan diaduk merata hingga larut. 

Selanjutnya, hasil larutan pengenceran rGH 

atau stock solution dapat disimpan di 

refrigerator hingga digunakan. 

Metode aplikasi rGH ke pakan buatan ko-

mersial diawali dengan memperkecil dia-

meter partikel pakan sesuai dengan bukaan 

mulut ikan uji. Selanjutnya, setiap satu kg 

pakan diberikan larutan rGH sebanyak 

30 mL, kemudian ditambahkan akuades 

sebanyak 70 mL, dan putih telur 2g kg-1. 

 

Perendaman dan rGH 

Metode aplikasi rGH ke wadah peren-

daman adalah menggunakan dosis peren-

daman 10 mgL-1, dalam 10 L air perendaman 

mengandung 100 mg rGH atau 100 mL 

larutan rGH. Ikan nila sebanyak 120 ekor 

dimasukkan dalam wadah berisi air 10 L lalu 

ditambahkan larutan rGH sebanyak 100 mL. 

Selanjutnya perendaman dilakukan selama 30 

menit dan diberi aerasi selama perendaman.  

 

Prosedur penelitian  

Ikan uji yang digunakan adalah benih nila 

dengan padat tebar 40 ekor/8 L yang 

diperoleh dari Balai Benih Ikan Air Tawar 

Bontomanai Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan. 

Sebelum penebaran ikan uji dilakukan 

beberapa persiapan. Pertama, semua pera-

latan yang digunakan terlebih dahulu di-

desinfeksi dengan kaporit dan dinetralkan 

dengan natrium tiosulfat. Wadah yang diste-

rilisasi masing-masing diisi dengan air tawar. 

Selama aklimatisasi, ikan uji diberi pakan 

buatan komersial tanpa rGH. Wadah 

penelitian yang digunakan dalam pemeli-

haraan adalah toples yang memiliki volume 

10 L sebanyak 12 buah. Pemasangan aerasi 
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yang sudah dilengkapi dengan selang dan 

batu aerasi dipasang pada setiap ember 

perlakuan.  

Sebelum ikan uji diberi perlakuan, ter-

lebih dahulu ditampung dan diaklimatisasi di 

bak fiber selama 5 hari. Selama aklimatisasi 

ikan uji diberi pakan komersial dengan 

frekuensi 3 kali sehari pagi, siang, dan sore 

hari. Selanjutnya, bobot awal ikan uji ditim-

bang dengan menggunakan timbangan anali-

tik berketelitian 0,1 g. Pemeliharaan dilaku-

kan selama 40 hari dan diberi pakan 3 kali 

sehari untuk semua perlakuan. Sampling dila-

kukan secara acak pada tiap perlakuan, setiap 

10 hari untuk mengetahui bobot tubuh guna 

pemberian pakan. Dosis pakan yang diberi-

kan saat pemeliharaan yaitu 5 % dari bobot 

tubuh.  

Selama pemeliharaan, kualitas media bu-

didaya dijaga dalam kisaran yang layak untuk 

pertumbuhan dan sintasan ikan uji. Untuk 

tetap menjaga kualitas air dilakukan dengan 

menyipon setiap hari pada pagi hari serta 

melakukan pergantian air sebanyak 10-20% 

setiap 1 hari sekali. Pengukuran kualitas air 

seperti pengukuran suhu menggunakan 

termometer, pH sekali seminggu menggu-

nakan pH meter, pengukuran oksigen terlarut 

menggunakan DO meter serta amonia meng-

gunakan tes kit yang masing-masing dila-

kukan 3 kali selama pemeliharaan yaitu pada 

awal, pertengahan dan akhir penelitian.  

 

Rancangan percobaan dan perlakuan  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dengan masing-masing 3 ulangan. Perlakuan 

tersebut adalah : 

A = kontrol 

B = aplikasi rGH metode perendaman rGH  

C = aplikasi rGH metode pakan rGH (boosting 

oral) 

D = aplikasi rGH metode perendaman dan 
pakan rGH (boosting oral) 

 

Parameter penelitian 

Laju pertumbuhan spesifik (spesific 

growth rate) dihitung dengan menggunakan 

rumus Alimuddin et al. (2014) dan Atmojo et 

al. (2017) yaitu : 

LPS=
Ln Wt - Ln Wo

T
×100% 

Keterangan : 

LPS : Laju Pertumbuhan Spesifik (% per hari) 

Wt  : bobot ikan pada akhir penelitian (g) 

W0 : bobot ikan pada awal penelitian (g) 

T  : waktu pemeliharaan (hari) 

 

Efisiensi pemanfaatan pakan dihitung 

dengan menggunakan rumus Tacon (1987) 

yaitu: 

EPP=
Wt-Wo

F
×100% 

Keterangan : 

EPP : Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) 

Wt  : bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian 
(g) 

W0  : bobot rata-rata ikan pada awal penelitian 
(g) 

F : jumlah pakan yang dikonsumsi selama 
penelitian (g) 

 

Perhitungan nisbah konversi pakan (food 

conversion ratio) dilakukan dengan memban-

dingkan awal bobot badan ikan dengan bobot 
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badan ikan setelah diberi rGH (recombinant 

Growth Hormone). Perhitungan nisbah kon-

versi pakan adalah : 

NKP=
F

(Wt-D)-Wo
 

Keterangan : 

NKP : Nisbah Konversi Pakan 

F : jumlah pakan yang dikonsumsi selama 
penelitian (g) 

Wt : biomassa pada akhir penelitian (g) 

Wo : biomassa pada awal penelitian (g) 

D : biomassa yang mati selama penelitian (g) 

 

Nilai sintasan dihitung dengan menggu-

nakan rumus Effendie (1997), sebagai beri-

kut:  

SR=
Nt
No

×100% 

Keterangan :  

SR : Survival Rate/Sintasan (%)  

Nt : jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)  

No : jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

 

Analisis data 

Data hasil penelitian diolah menggu-

nakan analisis ragam atau Analisis of varians 

(ANOVA). Hasil anova signifikan sehingga 

dilanjutkan ke uji W-Tuckey. Sebagai alat 

bantu untuk pelaksanaan uji statistik, digu-

nakan paket perangkat lunak komputer pro-

gram SPSS versi 22,0. 

 

Hasil 

Rata-rata laju pertumbuhan spesifik 

(LPS) pada ikan nila dengan aplikasi rGH 

(recombinant Growth Hormone) yang dipeli-

hara selama 40 hari dapat dilihat pada 

Gambar 1. Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan aplikasi rGH berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap laju pertumbuhan 

spesifik (SGR) pada ikan nila. Nilai SGR 

tertinggi diperoleh pada perlakuan kombinasi 

perendaman dan oral (D). 

 

 
Gambar 1 Rata-rata laju pertumbuhan spesifik pada ikan nila selama 40 hari aplikasi rGH. 
Huruf yang berbeda di atas bar menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan dengan taraf 5% 
(p<0,05). A: tanpa rGH (Kontrol); B: pemberian rGH melalui perendaman; C: pemberian rGH melalui 
pakan; D : pemberian rGH metode kombinasi perendaman dan pakan. 
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Efisiensi pemanfaatan pakan  

Rata-rata efisiensi pemanfaatan pakan 

(EPP) ikan nila pada aplikasi rGH yang 

dipelihara selama 40 hari dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Hasil rata-rata efisiensi pemanfaatan 

pakan (EPP) ikan nila yang diperoleh antara 

0,65 ± 0,12 hingga 6,83 ± 0,39. Berdasarkan 

analisis ragam atau ANOVA menunjukkan 

nilai efisiensi pemanfaatan pakan pada 

aplikasi rGH melalui pakan berpengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap pemanfaatan pakan. 

Rata-rata nisbah konversi pakan (NKP) 

ikan nila pada aplikasi rGH yang dipelihara 

selama 40 hari dapat dilihat pada Tabel 2. 

Hasil rata-rata NKP ikan nila yang diperoleh 

antara 0,77 ± 0,02 hingga 0,90 ± 0,06. Hasil 

analisis ragam atau ANOVA menunjukkan 

bahwa nilai NKP pada aplikasi rGH melalui 

pakan berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

pemanfaatan pakan. Nilai NKP terbaik 

diperoleh pada perlakuan kombinasi peren-

daman dan oral (D). 

Rata-rata sintasan pada ikan nila pada 

aplikasi rGH yang dipelihara selama 40 hari 

dapat dilihat pada Gambar 2. Hasil rata-rata 

sintasan pada ikan nila yang diperoleh antara 

85% hingga 92,50 %. Analisis ragam atau 

ANOVA menunjukkan nilai sintasan pada 

aplikasi rGH berpengaruh nyata (p<0,05). 

Sintasan tertinggi diperoleh pada perlakuan 

kombinasi perendaman dan oral (D). 

Tabel 1 Rata-rata efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) pakan ikan nila (O. niloticus) yang 
dipelihara selama 40 hari pada aplikasi rGH 

Perlakuan EPP 
(A) 5,75 ± 0,65a 
(B) 5,72 ± 0,06a 
(C) 5,65 ± 0,12a 
(D) 6,83 ± 0,39b 

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan pada taraf 5% 
(p<0,05). A: tanpa rGH (Kontrol); B: pemberian rGH melalui perendaman; C: pemberian rGH melalui 
pakan; D: pemberian rGH metode kombinasi perendaman dan pakan. 

 

Tabel 2 Rata-rata nisbah konversi pakan (NKP) pakan ikan nila (O. niloticus) yang dipelihara 
selama 40 hari pada aplikasi rGH. 

Perlakuan NKP 

A 0,90 ± 0,06a 

B 0,80 ± 0,06ab 

C 0,78 ± 0,03ab 

D 0,77 ± 0,02b 

Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan pada taraf 5% 
(p<0,05). A: tanpa rGH (kontrol); B: pemberian rGH melalui perendaman; C: pemberian rGH melalui 
pakan; D: pemberian rGH metode kombinasi perendaman dan pakan. 
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Selama penelitian berlangsung dilakukan 

pengukuran beberapa parameter fisik kimia-

wi lingkungan pemeliharaan ikan nila sebagai 

data penunjang yang meliputi suhu, pH, 

oksigen terlarut (OT), dan amonia. Hasil 

pengukuran kualitas air yang diamati selama 

40 hari pemeliharaan dapat dilihat pada 

Tabel  3.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan selama 

40 hari menunjukkan bahwa laju pertum-

buhan spesifik ikan nila tertinggi setelah 

diberikan rGH melalui metode kombinasi 

perendaman dan oral (Gambar 1) jika diban-

dingkan dengan ikan yang diberikan pakan 

rGH hanya melalui oral atau perendaman 

serta kontrol dan menunjukkan bahwa per-

lakuan kombinasi akan mempercepat rang-

sangan pertumbuhan. Adanya penambahan 

rGH pada pakan dapat meningkatkan gliko-

gen hati ikan dan sangat terkait dengan 

tingginya cadangan glukosa dalam hati dan 

otot sebagai cadangan energi yang akan 

memengaruhi nilai indeks hepatosomatik 

(IHS) (Muhammad et al. 2014). Pada ikan 

 
 

Gambar 2 Rata-rata sintasan pada ikan nila selama 40 hari aplikasi rGH. Huruf yang berbeda 
di atas bar menunjukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan dengan taraf 5% (p<0,05). A: 
tanpa rGH (Kontrol); B: pemberian rGH melalui perendaman; C: pemberian rGH melalui 
pakan; D: pemberian rGH metode kombinasi perendaman dan pakan 
 

Tabel 3. Kisaran kualitas air wadah pemeliharaan pada ikan nila (O. niloticus) yang diberi 
rGH selama 40 hari pemeliharaan. 

Parameter Nilai kisaran 

Suhu (0C) 27–28 

pH 7–7,3 

Oksigen terlarut (ppm) 3–5,5 

Amonia (ppm) 0-0,1 
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yang diberi pakan rGH melalui metode 

perendaman, rGH ini akan masuk secara 

osmoregulasi, yaitu berdifusi melalui insang, 

dan disebarkan lewat pembuluh darah, 

kemudian dialirkan oleh peredaran darah, dan 

diserap oleh organ target, seperti hati, ginjal, 

dan organ lainnya Perwito et al. 2015). GH 

ini selanjutnya akan kendalikan oleh Growth 

Hormone Binding Proteins (GHBPs) yang 

akan masuk ke organ target melalui peredaran 

darah sehingga terjadi mekanisme secara 

tidak langsung dengan bantuan dari hormon 

pertumbuhan (GH) / insulin-like growth fac-

tor-I (IGF-1) untuk berbagi aksi fisiologis 

yang memengaruhi laju pertumbuhan (Hayu-

ningtyas & Kusrini 2016, Fissabela et al. 

2016, Apriliana et al. 2017). Menurut 

Alimuddin et al. (2014), ikan yang diberikan 

rGH melalui metode kombinasi akan meme-

ngaruhi nilai IHS. Nilai IHS dapat menjadi 

indikator pertumbuhan somatik pada verte-

brata yang dikontrol melalui GH/IGF-1. Nilai 

IHS yang tinggi menunjukkan meningkatnya 

jumlah sel hepatosit dalam hati dan mengin-

duksi laju sintesis mRNA serta sintesis 

protein sehingga pertumbuhan ikan lebih 

cepat (Muhammad et al. 2014).  

Pemberian rGH juga dapat meningkatkan 

retensi protein karena protein hanya sedikit 

yang dirombak untuk energi sehingga terjadi 

biokonversi karbohidrat dan pada akhirnya 

akan berpengaruh terhadap efisiensi peman-

faatan pakan (Muhammad et al. 2014). Me-

nurut Pratama et al. (2021), efisiensi peman-

faatan pakan merupakan banyaknya pakan 

yang terkonsumsi dalam sistem pencernaan 

ikan untuk proses metabolisme dalam tubuh 

dan dimanfaatkan pada pertumbuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, rata-rata 

nilai efisiensi pemanfaatan pakan dengan 

metode kombinasi pemberian rGH menun-

jukkan pengaruh yang nyata dibandingkan 

dengan metode lain pada ikan nila. Hasil yang 

berbeda ini juga menunjukkan bahwa rGH 

memengaruhi tingkat efisiensi makan larva 

ikan nila. Semakin tinggi efisiensi makan 

kemungkinan menyebabkan pakan tercerna 

dengan baik dalam tubuh dan mengakibatkan 

metabolisme ikan meningkat sehingga per-

tumbuhan lebih cepat (Setyawan et al. 2014). 

Efisiensi pemanfaatan pakan meningkat sete-

lah pemberian rGH kemungkinan karena ada-

nya rangsangan hormon ghrelin yang me-

ningkat akibat stimulasi hormon pertum-

buhan. Hormon ghrelin inilah yang akan me-

mengaruhi nafsu makan ikan (Pratama et al. 

2021). 

Nafsu makan ikan meningkat setelah 

pemberian rGH juga karena adanya pening-

katan kerja enzim amino acyl tRNA 

synthetase pada hati yang akan mempenga-

ruhi perubahan aktivitas makan sebagai 

adaptasi metabolime (Apriliana et al. 2017). 

Hormon rGH ini mengatur proses meta-

bolisme melalui aktivitas lipolitik dan 

anabolisme protein pada vertebrata (Setya-

wan et al. 2014). Menurut Fisabella et al. 

(2016), nilai efisiensi pemanfaatan pakan 

yang tinggi pada pakan yang diberikan rGH 

menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi 

memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat 

dimanfaatkan secara efisien.  
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Kualitas suatu pakan tidak hanya dilihat 

dari nilai efisiensi pakan, tetapi juga dapat 

ditunjukkan dari nilai konversi pakan 

(Mustofa et al. 2018). Konversi pakan 

merupakan perbandingan antara jumlah pa-

kan yang diberikan dengan jumlah bobot ikan 

yang dihasilkan. Semakin kecil nilai konversi 

pakan berarti tingkat efisiensi pemanfaatan 

pakan lebih baik, sebaliknya apabila konversi 

pakan besar, maka tingkat efisiensi peman-

faatan pakan kurang baik. Dengan demikian 

konversi pakan menggambarkan tingkat 

efisiensi pemanfaatan pakan yang dicapai 

(Iskandar & Elrifadah 2015). Nilai konversi 

pakan menunjukkan seberapa besar pakan 

yang dikonsumsi menjadi biomassa tubuh 

ikan. Semakin rendah nilai nisbah pakan, 

maka kualitas pakan yang diberikan semakin 

baik, hal tersebut diperkuat dengan pernya-

taan, nilai Nisbah Konversi Pakan (NPK) 

cukup baik, berkisar 0,8-1,6 (Ihsanudin et al. 

2014).  

Hasil penelitian rata-rata nilai nisbah 

konversi pakan pada setiap perlakuan selama 

pemeliharaan ditunjukkan pada Tabel. 3 Ber-

dasarkan tabel tersebut tampak nilai nisbah 

konversi pakan tertinggi yaitu pada perlakuan 

kontrol sebesar 0,90 sedangkan nilai nisbah 

konversi pakan terendah (nilai nisbah konver-

si pakan terbaik) yaitu pada perlakuan 

perendaman dan pemberian pakan rGH 

sebesar 0,77. Hasil serupa juga diperoleh 

Alimuddin et al. (2014) dengan menggu-

nakan metode yang sama pada ikan sidat 

(Anguilla bicolor bicolor). Mereka menda-

patkan nilai NKP terendah yaitu 4,75  dan 

yang NKP tertinggi pada kontrol dengan nilai 

7,37. Nilai NKP hasil penelitian dengan 

diberikan rGH dalam pakan lebih baik 

dibandingkan dengan NKP yang tidak 

diberikan hormon pertumbuhan. Hasil NKP 

pada Tabel 2 memperlihatkan nilai terendah 

dengan menggunakan metode kombinasi dan 

pakan (boosting oral) dibandingkan dengan 

kontrol, menunjukkan bahwa perlakukan 

kombinasi perendaman dan pakan (perlakuan 

D) memiliki nilai NKP yang paling bagus 

dikarenakan pemanfaatan pakan untuk 

pertumbuhan sangat efisien. Hal ini dise-

babkan rGH yang masuk ke tubuh ikan 

dengan kedua metode tersebut akan merang-

sang hipotalamus meningkatkan kerja GH-

RH, selanjutnya akan dikirim ke kelenjar 

pituitari untuk menghasilkan hormon pertum-

buhan yang akan dialirkan ke organ hati, 

ginjal, otot, tulang serta organ lain sehingga 

ikan akan tumbuh lebih cepat (Hayuningtyas 

& Kusrini 2016). Selain GH-RH, rGH juga 

merangsang somatostatin (hormon pengham-

bat hormon pertumbuhan) tetap bekerja se-

hingga ikan tetap tumbuh dengan normal 

(Perwito et al. 2015). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa per-

lakuan yang menggunakan rGH mampu 

menurunkan nisbah konversi pakan. Sesuai 

dengan hasil penelitian Hardiantho et al. 

(2011) bahwa rGH mampu menurunkan 

nisbah konversi pakan pada ikan nila sebesar 

0,18 atau sekitar 70% lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol, Handoyo et al. 

(2012), pada ikan sidat sebesar 2,19 atau lebih 

besar 26,5% dibandingkan dengan kontrol, 
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Ihsanudin et al. (2014), pada ikan nila larasati 

0,68 lebih rendah dari kontrol 1,08 dan 

Triwinarso et al. (2014) pada ikan lele 

sangkuriang 0,45 lebih rendah dari kontrol 

0,75. Hal ini diduga bahwa penggunaan rGH 

dapat memperbaiki NKP pada ikan dan dapat 

meningkatkan konsumsi pakan ikan nila 

dengan metode kombinasi perendaman dan 

pakan rGH. Prinsip perbedaan penggunaan 

GH melalui perendaman yaitu rGH masuk ke 

tubuh ikan secara osmoregulasi yaitu melalui 

insang, selanjutnya masuk ke pembuluh 

darah. Hormon ini kemudian dialirkan oleh 

perdaran darah, dan diserap oleh organ target, 

seperti hati, ginjal, dan organ lainya 

(Setyawan et al. 2014). Penggunaan GH 

melalui pemberian pakan akan dicerna oleh 

sistem pencernaan dengan bantuan enzim 

yang mampu melakukan proses katabolisme 

lebih cepat sehingga ikan dapat meman-

faatkan pakan lebih optimal (Ihsanuddin et al. 

2014). Menurut Alimuddin et al. (2014) 

pemberian pakan rGH secara oral juga akan 

mengaktifkan hormon ghrelin yang akan 

mempengaruhi nafsu makan pada ikan, 

sementara melalui perendaman rGH akan 

mempengaruhi lipolisis, glukoneogenesis, 

sintesis protein dan omset lipid sehingga ikan 

mampu untuk mencerna makanan, menyerap 

nutrisi, dan mengkonversi lebih besar pro-

porsi makanan untuk membentuk komposisi 

tubuh ikan.  

Tingkat sintasan benih ikan nila tertinggi 

terdapat pada perlakuan perendaman dan 

pemberian pakan rGH sebesar 92,50% 

sedangkan tingkat sintasan yang terendah 

pada perlakuan kontrol sebesar 85%. Sintasan 

benih ikan nila selama pemeliharaan tidak 

jauh berbeda antar perlakuan. Berdasarkan 

BSN (2009), nilai ini tergolong cukup tinggi 

karena masih di atas 80% yang menunjukkan 

teknik pemeliharaan sudah sesuai dengan 

prosedur mulai dari pemberian pakan, 

penyiponan, pergantian air, suplai oksigen. 

Adanya perbedaan sintasan larva antara larva 

yang diberikan penambahan rGH dengan 

yang kontrol menunjukkan bahwa rGH ini 

berperan dalam meningkatkan sintasan dan 

daya tahan tubuh terhadap stress dan infeksi 

penyakit (Ihsanuddin et al. 2014; Apriliana et 

al. 2017). Peranan GH terhadap daya tahan 

tubuh yaitu secara langsung mampu 

meningkatkan sel-sel yang berkompeten 

dalam sistem kekebalan tubuh/imunitas 

seperti limfosit, natural killer cell (NK cell), 

dan makrofag (Permana et al. 2015). Selain 

itu juga menurunkan kadar hormone kortisol 

yang merupakan salah satu indikator stress 

pada ikan (Alimuddin et al. 2014). Selain itu, 

kualitas air media pemeliharaan ikan yang 

sesuai dengan kondisi dan padat tebar yang 

dibutuhkan ikan untuk tumbuh optimal 

(Sawitri et al. 2018). Pemeliharaan ikan nila 

dilakukan secara intensif sehingga kualitas 

air dikontrol agar tidak mempengaruhi 

pertumbuhan. 

Kualitas air yang diukur sebagai penun-

jang kehidupan organisme pada penelitian ini 

yaitu suhu, pH, amoniak dan OT. Air 

merupakan media hidup ikan yang dipelihara 

harus memenuhi pesyaratan baik kualitas 

maupun kuantitas. Pemantauan kualitas air 
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pada penelitian ini setiap tujuh hari selama 

penelitian.  

Suhu air merupakan parameter yang pen-

ting dalam pemeliharaan ikan. Nilai suhu air 

yang diperoleh selama penelitian berkisar 

antara 27–28ºC. Pada dasarnya suhu yang 

dapat mematikan bagi biota bukan suhu yang 

ekstrim tetapi perubahan suhu secara men-

dadak dari suhu alami yang menyebabkan 

kematian. Seperti dikemukakan Sutiana et al. 

(2017), pengaruh peningkatan suhu perairan 

yang sangat derastis dapat menurunkan pada 

ketersediaan oksigen terlarut. Kisaran oksi-

gen terlarut (OT) dalam penelitian ini yaitu 

3-5,5 ppm yang berada pada nilai yang 

tergolong tinggi untuk pertumbuhan optimal 

ikan. Kisaran tersebut sudah memenuhi ke-

butuhan oksigen untuk pemeliharaan ikan 

nila. Boyd (1990), menyatakan bahwa per-

tumbuhan optimal ikan nila membutuhkan 

perairan dengan kandungan oksigen ≥ 3 

mgL-1. 

Kisaran pH yang diperoleh dari pe-

meliharaan ikan nila ini yaitu berkisar antara 

7-7,3. Nilai pH air tersebut masih cocok 

untuk digunakan dalam pemeliharaan ikan 

nila yang tidak mengalami perubahan sig-

nifikan dan ikan dapat beradaptasi dengan 

baik. pH yang cocok untuk pemeliharaan ikan 

nila adalah 7,5-8,5 namun pH 5-6 masih dapat 

ditoleransi oleh ikan (Augusta 2012). 

Nilai amonia selama masa pemeliharaan 

berkisar 0-0,1 mgL-1. Kadar amoniak yang 

cenderung mengalami kenaikan pada akhir 

penelitian karena terdapatnya feses ikan. 

Namun kisaran nilai amonia selama peme-

liharaan ikan nila masih dapat ditoleransi oleh 

ikan. Kandungan amonia di perairan tidak 

boleh lebih dari 1 ppm (Sawitri et al. 2018). 

 

Simpulan 

Aplikasi hormone rGH melalui kombi-

nasi perendaman benih dan pemberian pakan 

dapat meningkatkan laju pertumbuhan spe-

sifik hingga 5,29, efisiensi pakan (EPP 6,83 

dan NKP 0,77) dan sintasan benih mencapai 

92,5%. 
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